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ABSTRACT

The purpose of this research is to measure the effectiveness of using group
counseling approach to Cognitive Behavior Therapy to reduce Sibling Rivalry
behavior of students at SDN 3 Siliragung.The method in this research is
descriptive using a quantitative approach. The variables in this study were
group counseling with Cognitive Behavior Therapy and Sibling Rivalry
approaches. Respondents in this study were 10 students who indicated
experiencing Sibling Rivalry symptoms from the observations that had been
made. Methods of data collection using the results of observations,
questionnaires and interviews. The data processing technique uses the SPSS
application. Based on the results of data analysis of research conducted at the
State Elementary School 3 Siliragung on students "Group Counseling with the
CBT (Cognitive Behavior Therapy) approach is effective for overcoming
sibling rivalry in students of SD Negeri 3 Siliragung™ with the results of data
calculations (22.24> 2.074) therefore because HO is rejected, Ha is accepted.
The results of this study can be a recommendation for counselors when dealing
with clients with sibling rivalry problems that are often experienced by
elementary school children who are categorized as early childhood, to reduce
the potential for sibling rivalry to occur by providing group counseling
guidance services with a CBT (Cognitive Behavioral) approach. therapy).

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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INTRODUCTION

Perilaku menyimpang menurut Bintari dkk (2014), merupakan sebuah masalah individu yang
dilakukan secara berulang-ulangnya suatu perilaku tertentu yang melanggar norma-norma yang ada di
masyarakat sehingga perilaku tersebut mengganggu fungsi kehidupan, sehingga perilaku menyimpang ini
merupakan perilaku bermasalah. Perilaku bermasalah sebagai suatu bentuk perilaku yang mengganggu
kehidupan seseorang, sehingga terjadinya kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungannya. Contoh
perilaku menyimpang menurut Turniati dan Nusantoro (2015) adalah bertengkar, mengejek, menggertak, dan
mengganggu. Jika perilaku-perilaku tersebut dibiarkan, akan membuat anak tidak diterima dilingkungan luar
rumabh, salah satunya dilingkungan sekolah.

Perilaku menyimpang sendiri disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal dari dalam diri siswa itu sendiri, dimana dalam diri siswa tersebut menyangkut tentang
emosional, frustasi, kekecewaan, tuntutan sosial atau tekanan sosial, dan karakteristik siswa itu sendiri.
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Sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari luar diri siswa yang menyangkut dalam lingkungan keluarga,
lingkungan masyarakat sekitar serta dengan pergaulannya dengan teman-teman sebaya atau teman-teman
sekolah (Telaumbauna, 2020).

Anak cenderung bersikap lebih nakal karena merasa cemburu dan tersaingi atas kehadiran adiknya,
terlebih lagi ketika ia melihat ibunya sedang bersama adiknya (Armini, dkk. 2017). Persaingan antara saudara
kandung (sibling rivalry) biasanya muncul ketika selisih saudara kandung terlalu dekat, karena kehadiran adik
dianggap terlalu banyak menyita waktu dan perhatian orangtua. Menurut Agustin (2013) jarak usia yang
memicu munculnya sibling rivalry adalah jarak usia antara satu sampai tiga tahun dan muncul pada usia tiga
sampai lima tahun kemudian muncul kembali pada usia delapan sampai dua belas tahun, dan pada umumnya,
sibling rivalry lebih sering terjadi pada anak yang berjenis kelamin sama dan khususnya perempuan, namun
persaingan antar saudara cenderung memuncak ketika anak bungsu berusia tiga atau empat tahun.

Perilaku sibling rivalry dialami pada anak berusia delapan sampai dua belas tahun, pada usia delapan
sampai dua belas tahun merupakan usia anak sekolah dasar. Menurut Suyahman (2019) usia sekolah dasar
merupakan masa kanak-kanak akhir dari usia enam tahun hingga kira-kira usia sebelas tahun atau dua belas
tahun. Karakteristik siswa Sekolah Dasar adalah mereka menonjolkan perbedaan masing-masing anak dalam
banyak segi dan bidang, diantaranya, perbedaan kecerdasan, kemampuan dalam berpikir, dan perkembangan
fisik. Pada karakteristik kemampuan dalam berpikir pada siswa Sekolah Dasar masih belum bisa mengontrol
emosi dengan baik, belum bisa membedakan benar atau salah dengan baik, karena pada usia tersebut tergolong
usia kanak-kanak. Dengan karakteristik tersebut potensi terjadinya sibling rivalry sangat tinggi.

Salah satu Sekolah Dasar yang ada di Banyuwangi merupakan Sekolah Dasar Negeri 3 Siliragung.
Sekolah Dasar Negeri 3 Siliragung beralamatkan di Jalan Pecemengan, Dusun Krajan, Desa Siliragung,
Kecamatan Siliragung, Kabupaten Banyuwangi dengan total jumlah 120 siswa dengan mayoritas orang dari
kalangan menengah kebawabh.

Masalah yang sering muncul pada sekolah tersebut berdasarkan hasil observasi dari salah satu guru
adalah mengejek, bicara tidak sopan (celometan), bertengkar, bandel susah diatur, suka cari perhatian, suka
mencoret meja dan kursi, iri dan cemburu dengan teman. Salah satu masalah yang menjadi perhatian pihak
sekolah adalah masalah iri dan cemburu. Karena dari beberapa kasus akibat yang ditimbulkan dari pada
masalah iri/cemburu adalah pelaku sengaja mengejek bahkan merusak. Berdasarkan permasalahan tersebut
jika dibiarkan terus berlarut maka siswa-siswa yang mengalami sibling rivalry akan berpotensi merugikan
orang lain, diri sendiri, prestasi belajar menurun, menjadi kebiasaan buruk yang berkelanjutan.

Upaya yang sudah dilakukan pihak sekolah dalam menangani masalah tersebut antara lain adalah siswa
dipanggil kekantor diberi wawasan dan pengertian agar tidak diulangi, hukuman berupa membersihkan toilet
agar ada efek jera. Akan tetapi cara-cara tersebut dinilai belum efektif, dilihat dari masih terulangnya kasus
iri/cemburu (dampak sibling rivalry) pada sekolah tersebut. Berdasarkan analisis tersebut peneliti ingin
berusaha menyelesaikan masalah sibling rivalry dengan menggunakan salah satu layanan pada bimbingan
dan konseling yaitu konseling kelompok, konseling kelompok pendekatan cognitive behavior therapy (CBT).

RESEARCH METHODS

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2014) penelitian deskriptif kuantitatif yaitu digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa
lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel sosiologis dan
psikologis dari sample yang diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamatan.
Berikut desain yang akan dilaksanakan dalam proses penelitian. Desain penelitian merupakan rencana aksi
penelitian (action plan) berupa seperangkat kegiatan yang berurutan secara logis yang menghubungkan antara
pertanyaan penelitian yang hendak dijawab dan kesimpulan penelitian yang merupakan jawaban terhadap
masalah penelitian (Rahardjo, 2017).

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian dilakukan di SDN 3 Siliragung, adapun pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
memberikan pre-test berupa instrumen angket skala keterangan kemudian dilanjutkan dengan memberi
layanan konseling kelompok dengan pendekatan CBT (Cognitive Behavior Therapy) terhadap sibling rivalry
yang terdiri dari empat kali melakukan treatment. Adapun rincian secara umum treatment konseling kelompok
yang peneliti lakukan adalah dengan melakukan layanan konseling kelompok dengan pendekatan CBT
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(Cognitive Behavior Therapy) kepada seluruh sampel penelitian berdasarkan hasil skor pre-test siswa yang
memperoleh skor rendah dengan keterangan rendah.

Tujuan dilakukan layanan konseling kelompok kepada siswa yang menjadi sampel penelitian adalah
untuk menggali lebih rinci tentang permasalahan yang dialami, dapat terbuka dalam menceritakan
permasalahan dengan anggota kelompok yang lain, memperoleh wawasan, memperoleh saran dan pendapat
yang banyak dari anggota lain sehingga banyak solusi dalam mengatasi permasalahan gangguan cemas yang
dirasakan. Secara khusus rangkaian pemberian treatment yang peneliti lakukan adalah:

Pre-test diberikan kepada siswa kelas 5 yang dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2022 berupa
instrumen skala keterangan. Pada hari pemberian kuisioner di lokasi penelitian, peneliti hanya memperoleh
10 orang siswa dari 22 orang populasi dikarenakan laporan siswa yang ada di kepala sekolah yang berperilaku
menyimpang berjumlah 10 orang. Hasil yang didapat adalah adanya peningkatan skor dari pretest ke posttest.
Terjadi peningkatan pada hasil posttest. Hal ini merupakan indikasi bahwa konseling kelompok dengan
pendekatan CBT (Cognitive Behavior Therapy) dapat mengurangi terjadinya sibling rivalry pada siswa di
Sekolah Dasar Negeri 3 Siliragung.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas sebaran data variabel sibling rivalry pada responden yang telah
ditentukan, dapat diketahui dari perhitungan nilai signifikan Kolmogorof-Smirnov menunjukkan bahwa skor
signifikan Kolmogorov-Smirnov sebesar 200 dan post-test sebesar 372. Hal ini berarti variabel sibling rivalry
pada saat pretest dan posttest berdistribusi secara normal.

Secara statistik dengan correlated data paired sampel t-test dimaksudkan untuk mengetahui
efektifitas atau pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat dilihat dari perbedaan pretest dengan
posttest. Untuk memudahkan perhitungan, dibantu dengan Program IBM SPSS (Statistical Package for
Social Sentense) versi 22.0. Output analisis SPSS menunjukkan bahwa rata-rata skor kuesioner disiplin
belajar pada pretest 687 dan rata-rata skor kuesioner percaya diri pada posttest 900 ini menunjukkan terjadi
peningkatan rata-rata hasil kuesioner percaya diri. Oleh karena skor hasil kuesioner percaya diri pada posttest
tinggi maka disiplin belajar siswa tersebut semakin tinggi dan ini menunjukkan terjadi peningkatan percaya
diri pada kelompok eksperimen. Berikut adalah tabel hasil analisis output IBM SPSS 22.0:

Permaslahan sibling rivalry pada siswa yang menjadi subjek pada penelitian ini terlihat mengalami
penurunan yang dilihat dari hasil post-test setelah peneliti memberikan perlakuan berupa layanan bimbingan
konseling kelompok dengan pendekatan CBT (Cognitive Behavior Therapy). Hal ini menandakan bahwa

tujuan dari penelitian ini dapat dikatakan berhasil terkait penyelesaian permasalahan sibling rivalry pada
siswa Sekolah Dasar Negeri 3 Siliragung.

Konseling kelompok behavior dengan teknik CBT (Cognitive Behavior Therapy) efektif untuk
mengatasi permasalahan sibling rivalry pada siswa Sekolah Dasar Negeri 3 Siliragung disebabkan karena: (1)
tercapainya tujuan konseling kelompok yaitu: (a) menjadi lebih sadar terhadap potensi-potensi yang
tersembunyi, memanfaatkan kekuatan-kekuatan yang belum digunakan, dan mengembangkan kreatifitas; (b)
menjadi lebih terbuka dan jujur dengan teman-temannya baik dalam kelompok atau diluar kelompok; (c)
mengurangi sikap pura-pura dan mengurangi perasaan-perasaan terasing dan takut untuk bergaul; (d) belajar
membedakan antara merasakan dan melakukan suatu tindakan pada orang lain; (e) lebih memperdulikan orang
lain dan (f) belajar memberikan sesuatu kepada orang lain. (2) Konseling kelompok mempunyai banyak
keunggulan yaitu: (a) konseling kelompok lebih bersifat efektif dan efesien dibanding dengan konseling
individu; (b) konseling kelompok dapat memanfaatkan pengaruh-pengaruh seorang atau beberapa individu
terhadap anggota lainnya; (c) Dalam kegiatan kelompok dapat terjadi pertukaran pengalaman (Sharing of
Experience) diantara para anggotanya dan (d) Konseling kelompok merupakan kesempatan untuk
menyegarkan watak para anggotanya. Berdasarkan data yang sudah diinterpretasikan, Konseling kelompok
behavioral dengan pendekatan CBT (Cognitive Behavior Therapy) efektif untuk mengatasi permasalahan
sibling rivalry.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 3 Siliragung pada
siswa yang terindikasi mengalami sibling rivalry yang menjadi subjek pada penelitian ini mulai dari tahap
studi pendahuluan sampai pelaksanaan kegiatan konseling kelompok dengan pendekanatan CBT (Cognitive
Behavior Therapy), maka dapat disimpulkan yang menjadi jawaban dari rumusan masalah serta membuktikan
hipotesis awal sebelum dilakukan penelitian. Kesimpulan yang dapat disampaikan yaitu: “Konseling
Kelompok dengan pendekatan CBT (Cognitive Behavior Therapy) efektif untuk mengatasi sibling rivalry

67


https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/bikangwangi
https://doi.org/10.36526/js.v3i2.695

Bimbingan dan Konseling Banyuwangi

BIKANGWANGI | Vol.1,No.2 September 2022 E-SSN: -
Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/bikangwangi DOI: 10.36526/.

pada siswa Sekolah Dasar Negeri 3 Siliragung” dengan hasil perhitungan data (22.24>2.074) dengan
demikian karena Ho ditolak maka Ha diterima.
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